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A. PENDAHULUAN
Artikel ini menjelaskan tentang peran keagensian dan kesaling hubungan antaragen mewujudkan terjadinya perubahan praktik pada manusia.  Kesalinghubungan tersebut menunjukkan bahwa agen-agen yang berperan tidak tunggal, tapi ganda yakni meliputi agen individu secara perseorangan atau representasi suatu organisasi. Penulis melihat bahwa perubahan tindakan pada seseorang dapat terjadi karena peran agen-agen ganda yang saling berkelindan.
Sewell (1992) menyatakan bahwa keagensian inheren dalam setiap individu. Asumsi dasarnya adalah bahwa setiap orang mempunyai pengetahuan terhadap aturan, namun tidak semua orang memiliki pengetahuan yang sama terhadap aturan. Perbedaan kapasitas menjadi penyebab perbedaan tersebut. Hal inilah yang mendasari terjadinya keragaman keagensian.  Lebih lanjut, keragaman keagensian turut dipengaruhi oleh posisi sosial seperti gender, kekayaan, prestise, kelas, etnis, pekerjaan, generasi dan pendidikan.
Ahean (2001) berpendapat bahwa agensi adalah kapasitas yang dimediasi secara sosiokultural untuk bertindak. Hal ini menunjukkan bahwa tindakan seorang agen senantiasa berkaitan dengan latar sosial dan budayanya. Agensi identik dengan bentuk power yang dimiliki aktor untuk menghasilkan perubahan (Karp 1986). Power dimaksud sebagai kemampuan untuk bertindak atas nama diri sendiri, mempengaruhi orang lain dan mempertahankan kontrol dalam kehidupan sendiri. Agensi juga sering dikaitkan dengan selfhood, motivation, will, purposiveness, intentionality, choice, initiative, freedom dan creativity (Emirbayer dan Mische (1998).
Bagi Giddens (1976), agen adalah seseorang yang dapat bertindak sebaliknya. Untuk menjadi seorang agen, seseorang harus mampu mengontrol bahkan mengubah hubungan sosial  dimana dia berada (Sembiring, 2019). Hal ini senada dengan apa yang disebut Duranti (2004) bahwa keagenan dipahami sebagai entitas yang memiliki tingkat kendali atas perilaku mereka sendiri dan yang tindakannya di dunia mempengaruhi entitas lain dan tindakannya merupakan objek yang evaluasi (Duranti 2004). Agen adalah entitas yang tindakannya memiliki konsekuensi bagi dirinya sendiri dan orang lain (mempengaruhi diri dan orang lain) (Duranti 2004). Busby (1999) mengindikasikan dua tipe agen yakni internal dan eksternal agen. Menurut Ortner (2006), ada tiga komponen yang membuat agensi bisa operasional yakni 1) the question of whether or not agency inherently involves intention; 2) the simultaneous universality and cultural constructedness of agency; 3) the relationship between agency and power. Selanjutnya mengenai intensi, perlu untuk memperhatikan kekuatan sosial dan budaya yang berkaitan, hubungan antara niat dan hasil, unintended consequences dalam proses, hasrat dan motif.
Adapun kasus yang dijadikan sebagai objek penelitian adalah komunitas petani di Desa Parbotihan, Kecamatan Onan Ganjang, Kabupaten Humbang Hasundutan. Komunitas petani di desa ini dalam tahun terakhir mengalami pasang surut pertanian. Sekitar tahun 90-an komunitas petani umumnya hanya menanam ketela pohon dan ubi jalar di ladang mereka. Hampir setiap perladangan mereka tanami dengan kedua komoditas tersebut. Menjelang akhir 90-an, para petani mulai mengubah komoditas mereka menjadi tanaman kopi. Dalam waktu yang tidak terlalu lama, lahan-lahan pertanian mereka telah beruah menjadi lahan kopi. Sekitar sepuluh tahun mereka membudidayakan kopi, selanjutnya mereka beralih ke tanaman karet, dan menjelang akhir 2010, para petani kembali mengubah tanaman mereka dari karet ke kopi.
Terjadinya perubahan jenis tanaman sekaligus juga mengubah pola pertanian mereka. Dalam waktu yang tidak begitu lama, mereka dihadapkan pada pola pertanian yang berubah. Menurut pengakuan masyarakat, terjadinya perubahan tersebut dipengaruhi oleh pilihan rasional masyarakat dalam upaya memenuhi kebutuhan ekonomi. Namun beberapa petani mengakui bahwa ada petani-petani tertentu yang dianggap berperan menginisiasi perubahan tersebut. Petani ini tidak sendirian dalam upaya tersebut, tapi juga dengan melibatkan petani-petani lainnya. 
Sampai saat ini, penelitian tentang agensi telah banyak dilakukan. Penelitian Goddard (2000) misalnya menggambarkan perempuan dalam hal ini, Eva Peron sebagai agen dalam mereproduksi isu-isu domestik untuk mewujudkan perubahan. EvaPeron adalah istri presiden Argentina Peron. Dia menuntut hak pilih perempuan agar terlibat dalam pemilihan presiden. Suharso (2014) membahas tentang dinamika kagensian dalam membentuk pranata pelepasliaran orang utan. Dalam penelitian itu dia menemukan bahwa agen yang beragam terdapat juga beragam relasi yang begitu dinamis yakni kontestasi, dan lain-lain. Penelitian Prihandiani (2017) juga membahas keagensian yang beragam. Dalam penelitian itu Prihandiani menunjukkan bagaimana keragaman dan variasi agensi dengan serta merta mempengaruhi pada hasil dan luaran yang bervariasi. Namun dia tidak membahas bagaimana keagensian itu mempengaruhi ke arah perubahan yang seragam. Selanjutnya penelitian Sembiring (2019) menggambarkan kontestasi para agen yang berpengaruh pada berbagi dan tidak berbagi pengetahuan. Adanya berbagi dan tidak berbagi pengetahuan selain memunculkan kreativitas petani mencari ilmu secara mandiri juga menghasilkan munculnya pengetahuan-pengetahuan baru yang beragam. Artikel ini akan menjelaskan bentuk-bentuk agensi yang beragam dan peran keagensian dalam terjadinya perubahan jenis tanaman di Desa Parbotihan.

METODE
Penelitian ini akan dilaksanakan dengan observasi dan wawancara mendalam. Observasi dilakukan untuk melihat perubahan-perubahan yang terjadi dalam praktik pertanian masyarakat Desa Parbotihan. Sementara wawancara dilakukan untuk menggali lebih jauh peristiwa-peristiwa yang tidak bisa disaksikan dalam observasi khususnya peristiwa masa lalu. Wawancara juga dilakukan untuk mengetahui motif dan latar perubahan praktik tersebut. Adapun informan yang diwawancara adalah para petani yang terlibat dalam praktik pertanian selama siklus pergantian jenis tanaman terjadi. Hal itu untuk memastikan bahwa informasi yang diperoleh adalah valid dan dapat dipertanggung-jawabkan. 
HASIL DAN DISKUSI
Desa parbotihan adalah salah satu desa di Kecamatan Onan Ganjang, Kabupaten Humbang Hasundutan, Sumatera Utara. Berdasarkan data RPJM Desa 2015-2020, jumlah penduduk Desa terdiri dari 444 KK dengan jumlah penduduk sekitar 2197 jiwa, terdiri dari 1.102 jiwa laki-laki dan 1.095 jiwa perempuan. Mayoritas penduduk desa berprofesi sebagai petani, disamping sebagai pegawai negeri sipil (PNS) dan Wiraswasta. Pertanian di desa ini bersifat tradisional dimana segala pekerjaan dilakukan dengan manual menggunakan tenaga manusia. Namun demikian, dalam beberapa tahun terakhir, sudah ada beberapa orang yang menggunakan tenaga mesin dalam mengelola lahannnya.
Lahan petanian di desa Parbotihan dibagi dua jenis yakni lahan basah (sawah) dan lahan kering (ladang). Sawah merupakan lahan yang khusus ditanami tanaman padi dan menjadi sumber pangan masyarakat. Musim tanam padi dilakukan sekali dalam setahun tepatnya di bulan Desember dan akan panen sekitar bulan Mei hingga Juni. Masa tanam tanaman padi ini bisa dikatakan masih panjang karena mereka masih menggunakan bibit lokal. Selanjutnya masa jeda antara masa panen dengan masa tanam berikutnya dimanfaatkan masyarakat untuk mengelola lahan kering mereka.
Setiap rumah tangga di Desa Parbotihan memiliki lahan kering (ladang) dan lahan basah (sawah), walau demikian luas lahan yang dimiliki tidak begitu luas. Pengelolaan yang manual tidak memungkinkan mereka untuk mengelola lahan lebih luas. Sehingga, tidak banyak petani yang memiliki lahan kering lebih dari satu hektar. Lahan kering ini mereka tanami dengan tanaman palawija yang dimanfaatkan membantu memenuhi kebutuhan di luar pangan. Hasil produksi padi mereka dari sawah memang tidak diperjualbelikan, dan biasanya cukup untuk memenuhi kebutuhan akan beras selama satu tahun. Sehingga hasil produksi lahan kering yang akan dimanfaatkan untuk mencukupi kebutuhan pangan sekaligus kebutuhan lainnya.
Sekalipun pengelolaan lahan kering bisa dikatakan sebagai kegiatan pendukung, namun posisinya sangat vital dalam memenuhi kebutuhan. Hal ini jugalah yang membuat berbagai dinamika pengelolaan pertanian demi mendapat hasil yang maksimal untuk memenuhi kebutuhan di luar pangan yang justru semakin hari semakin besar tuntutannya. Semakin kompleksnya kebutuhan mendorong semakin pentingnya lahan kering sebagai sumber penghasilan. Hal ini juga mendorong para petani semakin kreatif untuk mengelola ladang mereka. Mulai dari mengubah praktik pengelolaan hingga mengubah jenis tanaman ke arah yang menurut mereka lebih menguntungkan.
Sekarang ini, sebagian masyarakat desa Parbotihan kembali menamani kopi di ladang mereka. Anehnya penanaman ini dilakukan di lahan karet yang masih muda dan bahkan belum pernah disadap[footnoteRef:2]. Ada beberapa tanaman karet yang sudah pernah disadap tapi kebanyakan masih belum. Dalam upaya menanam kopi, masyarakatpun harus menebangi tanaman karet mereka. Sehingga tampak sia-sia karena para petani tentu saja sudah menunggu lama untuk dapat menjadikan karet sebagai salah satu penghasilan mereka.  [2:  Disadap adalah diambil getahnya dengan cara menoreh kulit (menguliti) tanaman karet. ] 

Mundur pada beberapa tahun lalu, hingga menjelang akhir tahun 90-an, petani di Desa Parbotihan sangat bergantung pada produksi padi dan tidak begitu mengharapkan hasil ladang mereka. Tanaman yang dibudidayakan di ladang juga hanya didominasi oleh singkong dan ubi jalar. Memang, ada beberapa petani yang menanam tanaman lain di luar dua jenis tanaman tersebut seperti cabe, tomat, sayur-sayuran, kopi, karet, bahkan cengkeh, namun hanya dalam skala yang sangat kecil dan hanya orang-orang tertentu saja. Tertentu seperti yang punya  banyak modal dan pengetahuan.
Pada waktu itu, penghasilan sampingan mereka kebanyakan diperoleh dari merantau (menjadi buruh kebun karet di kecamatan lain) dan beberapa yang memiliki lahan kemenyan, mengelola kemenyannya. Ada juga sebagian yang menebang pohon (menggergaji) untuk dijual dan sebagian menjadi buruh tani. Pekerjaan-pekerjaan tersebut pada umumnya dikerjakan para pria. Sementara itu, para perempuan mengerjakan kerajinan menganyam tikar dan menjadi buruh tani.
Pada akhir tahun 90-an, para pria tidak lagi merantau atau menjadi buruh di kebun lain. Secara perlahan mereka mulai mengelola lahan pertanian mereka dengan menanam sayur-sayuran. Pada waktu itu juga masyarakat mulai mencoba bertanam kopi dan mulai booming jenis kopi baru yang jarak waktu tanam hingga panen hanya dua tahun. Berbeda dengan beberapa kopi yang mereka kenal sebelumnya seperti Robusta dan Arabika yang mereka kenal dengan ‘Jember’. Varian kopi baru ini adalah jenis Arabika. Masyarakat mengenal varian kopi ini dengan nama’Sigara Utang’. Selain waktu masa panen yang singkat, pengelolaan pasca panen juga cukup sederhana, sehingga masyarakat tertarik untuk menanamnya.
Ketika bertanam kopi mulai gencar, lahan-lahan yang tadinya tidak diolah mulai diolah kembali. Bahkan lahan yang lama sudah menjadi lahan tidur pada waktu itu berubah menjadi lahan kopi yang subur. Pada waktu itu tidak ada petani yang tidak memiliki tanaman kopi. Minimal mereka memiliki 100 pokok kopi dengan jarak tanam 2 x 2 meter hingga 2 x 3 meter. Seiring dengan itu, para petani juga semakin giat menanam sayur-sayuran di antara tanaman kopi yang sedang berkembang. Alasannya, untuk membantu pertumbuhan tanaman kopi tersebut.
Penanaman kopi varietas baru ini dapat dikatakan cukup berhasil, hingga lansiapun turut serta bertanam kopi. Dari lahan 8 rantai, seorang petani dapat menghasilkan 14 kaleng kopi kupas sekali panen. Di sisi lain, harga kopi pada waktu itu juga lumayan bagus sehingga masyarakat merasa sangat puas dengan adanya kopi sigarar utang. Istilah sigarar utang sendiri dapat diterjemahkan sebagai pembayar hutang, karena masyarakat mereka dengan adanya kopi ini, ekonomi masyarakat bisa dikatakan semakin baik. Sekitar satu dekade kondisi ini berjalan dengan baik, hingga menjelang akhir 2000-an.
Menjelang akhir 2000-an kejayaan kopi mulai menurun. Kopi yang tadinya sangat diandalkan untuk memenuhi kebutuhan mengalami penurunan produksi. Kondisi ini oleh petani tidak diketahui pasti. Tapi tampaknya kopi yang mereka tanam sangat subur (daunnya) tapi minim buah. Beberapa petani mengaku bahwa penyebabnya adalah lalat buah yang menyerang kopi. Sebagian lainnya merasa penggunaan pupuk yang berlebih, sebagian lain merasa bahwa perawatan kopi sekarang tidak sama lagi dengan yang dulu. Hingga pada akhirnya banyak yang merasa bahwa penyebabnya adalah kesombongan masa lalu, sehingga kondisi sekarang adalah akibat dari kesombongan tersebut. Ada yang merasa ketika tanaman kopi dulu sedang bagus-bagusnya, petani lupa bersyukur.
Dalam kondisi ketidak pastian tersebut, petani mulai mencari cara menyiasati pemenuhan kebutuhan. Sembari tetap menunggu produksi kopi kembali normal, para petani mulai menanam karet di sela-sela tanaman kopi tersebut. Pada waktu itu para petani berburu bibit karet ke daerah lain. Ada yang memanfaatkan momen tertentu seperti undangan pesta, ada juga yang sengaja mencari bibit untuk ditanam. Ada yang pergi sendiri-sendiri, ada juga yang berkelompok. Hingga pada akhirnya, hampir semua warga memiliki tanaman karet sebagai ganti kopi yang tidak lagi bisa berproduksi.
Pada akhirnya tanaman karet yang digadang-gadang dapat memberi keuntungan justru tidak menghasilkan apa-apa. Tanaman karet sudah ditebangi para pemiliknya bahkan sebelum tanaman karet itu belum waktunya untuk disadap. Sebagai pengganti tanaman karet, petani kembali menanam kopi berharap kejayaan masa lalu bisa diperoleh lagi. Kini sudah banyak di antara petani yang menebangi karetnya, dan mengubah kembali jadi tanaman kopi. 
1. Ragam agen dalam perubahan jenis tanaman 

Sewell (1992) menyatakan “a capacity for agency...its inherent in all humans”.  Ia juga menyatakan bahwa agen sangat beragam berdasarkan posisi sosial seperti gender, kekayaan, prestise, kelas, etnis, pekerjaan, generasi dan pendidikan (Sewell, 1992). Hal ini menunjukkan apa yang disampaikan Zenker (2012) bahwa agensi tidak terkonsentrasi pada satu kelas aktor, tetapi ditemukan di banyak lokus agensi. Peristiwa perubahan jenis tanaman dari jenis  satu ke jenis lainnya tidak lepas dari agen-agen yang berperan di dalamnya. Agen di sini tidak bekerja sendiri dan mandiri tapi oleh banyak agen. Para agen tersebut terdiri dari individu-individu kerabat, teman, petani serta kelompok tani. Beberapa agen yang terlibat dalam perubahan ini yakni:

1) Kerabat
Agen adalah individu-individu yang memiliki kapasitas memengaruhi orang lain untuk menghasilkan suatu perubahan. Penelitian Agarwal (....) di Palau, agensi dan identitas sangat ditentukan posisi sosial yang dibentuk oleh faktor usia, silsilah, pangkat klan, desa, negara dan jenis kelamin. Di Desa Parbotihan, posisi sosial kerabat atau saudara berperan penting melakukan perubahan tindakan petani. Sebagai masyarakat patrilineal yang hierarkis, masyarakatnya sangat menghormati saudara yang umurnya lebih tua. Hubungan yang baik antar saudara sangat memungkinkan untuk menuruti saran saudara yang lebih tua dan menganggap tidak sopan jika mengindahkan saran tersebut. Bahkan seringkali, saran saudara tertua bagi sebagian orang dianggap sebagai perintah bagi saudara-saudaranya. Apalagi jika saran yang diberikan disertai dengan dukungan tertentu, maka seringkali para saudara yang lebih muda manut terhadap saran anak tertua. 
Hubungan kekerabatan yang kental pada masyarakat Desa Parbotihan yang bersuku Batak, berimplikasi pada terjadinya perubahan dalam praktik pertanian. Sebenarnya hubungan ini bisa dilihat sebagai hal  yang positif sekaligus sebagai sesuatu yang negatif. Sisi positifnya adalah bahwa hubungan kekerabatan yang erat sering menjadi media dalam mendukung satu sama lain. Sementara dari sisi negatifnya, hubungan kekerabatan dapat mengintervensi anggota keluarga untuk mengarah pada tindakan tertentu. 

2) Teman 

Selain saudara, agen lain yang turut berperan penting dalam perubahan tindakan petani di Desa Parbotihan adalah teman. Penulis mengartikan teman di sini sebagai orang yang sering berinteraksi secara informal dengan petani. Bisa dikatakan juga sebagai teman bicara atau teman berbagi informasi dan pengetahuan tentang hal-hal yang berkaitan dengan pertanian. Teman meliputi teman dalam bekerja di lahan pertanian (mis. Sebagai buruh tani), teman nongkrong (mis. Dalam warung kopi) atau teman lainnnya yang sering bertukar informasi.  Teman adalah individu-individu yang memberi pengaruh kepada seseorang untuk turut mengubah praktik atau tindakannya. Umumnya pencerahan yang diterima dari teman-teman ngobrol ini lebih pada situasi umum kondisi perekonomian yang erat kaitannya dengan maju-mundurnya pertanian.
Teman menjadi agen yang kompleks karena terdiri dari individu-individu yang berasal dari latar belakang yang beragam. Mereka bisa saja berasal dari banyak perbedaan seperti pendidikan, posisi sosial, kemampuan bicara dan sebagainya. Perbedaan kemampuan yang dimiliki teman berpengaruh pada kemampuan mengubah tindakan orang lain. Umumnya teman-teman yang banyak memberi pengaruh pada tindakan atau praktik pertanian adalah teman nongkrong di ‘lapo’, kedai kopi. Biasanya juga, pengaruh teman pada perubahan tindakan sangat signifikan karena seringkali dapat meyakinkan karena mempunyai informasi yang beragam. Teman yang paling utama di sini adalah teman yang selalu memiliki informasi terkini terhadap banyak hal, terlebih informasi mengenai kondisi pertanian. Pertemanan sering lebih berhasil dalam mengubah tindakan karena hubungan yang setara dan tidak hierarkis. 

3) Kelompok Tani

Pasca reformasi 1998, para petani di Desa Parbotihan mulai membentuk kelompok tani yang dimaksudkan sebagai wadah bertukar pikiran sekaligus memanfaatkan bantuan sarana pertanian. Hingga saat ini, kelompok tani tetap bertahan walau dengan nama dan kepengurusan yang berbeda. Pembentukan kelompok tani seringkali bersifat insidentil hanya untuk tujuan menerima bantuan saja. Kebijakan pemerintah untuk menjadikan kelompok tani sebagai tempat penyaluran subsidi menjadikan kelompok tani tetap bertahan. Kelompok tani diisi oleh para petani yang berjumlah antara 10-15 orang untuk satu kelompok tani. Setiap kelompok tani memiliki kepengurusan yang terdiri dari ketua, sekretaris dan bendahara. Biasanya seorang yang menginisiasi kelompok tani akan menjadi ketua kelompok sekaligus pembuat keputusan utama dalam kelompok. Dia juga menjadi orang paling sibuk dalam kelompok.
Dalam pertemuan-pertemuan kelompok selalu dibarengi perdiskusian membahas kondisi pertanian. Beberapa yang sering dibahas adalah penyakit-penyakit tananam, berbagi pengalaman dan seringkali tentang peluang yang mungkin di lakukan untuk memperbaiki kondisi yang sedang mereka alami. Mereka juga tidak ketinggalan membahas tentang isu-isu yang berkembang, termasuk isu pengalihan tanaman. Ketua kelompok sering menjadi orang yang paling banyak mendapat informasi karena biasanya lebih muda dan lebih mobile. Dia juga mempunyai pendidikan yang lebih tinggi dari anggota-anggotanya. Berbagai kelebihan yang dimiliki ketua kelompok tani menjadikan dia sebagai orang yang ‘didengar’ di antara anggota kelompok.

4) Petani
 
Budidaya kopi di desa Parbotiihan memang telah ada sejak dahulu, namun hanya beberapa orang yang benar-benar menjadikan tanaman ini sebagai sumber penghasilan. Lahan yang dimanfaatkan petani kopi  juga tidak luas. Hingga tahun 90an, terdapat sekitar 10 - 20 keluarga yang bertanam kopi di desa Parbotihan. Lahan yang dimanfaatkan untuk bertanam kopi adalah lahan-lahan dekat rumah yang disebut dengan ‘porlak’.  Sebagian lagi ada yang memelihara kopi di ladang mereka. Adapun jenis tanaman kopi yang dibudidayakan adalah Robusta. Walau ada dua orang yang menanam jenis Arabika, tapi jenis varian ‘Jember’. 
Di antara pembudidaya kopi, ada dua yang membudidayakan kopi arabika. Salah satu dari dua orang ini merupakan pendatang dari daerah penghasil kopi, Dolok Sanggul. Sejak tiba di Desa Parbotihan (karena memperistri orang Parbotihan), dia membudidayakan kopi di dua lahan bidang lahan yang dimiliki. Jika kedua bidang lahan ini digabungkan maka luas lahan tersebut sekitar satu hektar kurang. Kedua bidang lahan ini ditanami kopi arabika dan menjadi satu-satunya keluarga di Desa Parbotihan yang mengandalkan hasil kopi sebagai sumber penghasilan utama. Bahkan dia tidak memiliki sawah yang luas untuk sekedar memenuhi kebutuhan beras sebagaimana penduduk lainnya. Artinya, kebutuhan beraspun cukup dipenuhi dari hasil kopi.

2. Peran agen dalam perubahan

Agen yang beragam pada masyarakat petani di Desa Parbotihan memiliki peran yang berbeda satu sama lain. Peran tersebut berpengaruh pada tindakan petani pada umumnya. Ada beberapa peran yang dimainkan oleh agen dalam perubahan pola tanaman yakni:

1) Introduktor

Introductor adalah orang-orang yang mengenalkan jenis komoditas baru kepada para petani untuk dibudidayakan menggantikan tanaman lama. Introductor ini bisa saja dilakukan saudara, teman, petani lain serta anggota kelompok tani. Pengenalan dimaksud tidak hanya mengenalkan ciri dan karakter tanaman, tapi meliputi apa saja yang mungkin membuat orang tertarik untuk menanamnya. Walau dimaksudkan untuk mempengaruhi orang lain, tapi motivasi seseorang untuk mengenalkan jenis tanaman tertentu tidak pasti. Kadang kala motivasi hanya sekedar ingin mencari-cari bahan bahasan ketika sedang nongkrong di kedai kopi. Lebih dari itu, introduktor seringkali merupakan orang yang memiliki banyak informasi untuk dibagikan. Informasi tersebut tidak hanya tentang pertanian, tapi juga segala jenis informasi yang diperoleh dari luar misalnya media massa, pasar, dan wilayah lain. 
Kekayaan informasi yang dimiliki seseorang dalam obrolan warung kopi, biasanya cukup menyakinkan para petani untuk memikirkan ulang praktik pertanian mereka. Informasi-informasi umum dalam obrolan yang secara langsung berkaitan dengan pertanian seperti harga komoditas, penyakit tanaman, situasi ekonomi terkini, peluang serta keuntungan di masa depan seringkali berhasil dalam mengenalkan jenis tanaman baru untuk dibudidayakan. Hingga obrolan tersebut mengubah praktik budidaya yang dilakukan petani, sebagian besar dimulai dari obrolan-obrolan di kedai kopi. 
“holan ala ni si Jumar do najoloon, gabe tarihut-ihut sude jolma manuan hapea, ai sek malo atttong makkatai hape praktek kosong do” (tidak lain, hanya gara-gara si Damar, semua orang jadi menanam karet, dia memang pandai bicara tapi tidak ada praktik). Demikian si Demar menyebut si Jumar sebagai aktor perubahan tanaman kopi ke tanaman karet. (Wawancara dengan Demar)
Introduktor merupakan orang-orang yang secara kuantitas lebih banyak membaca informasi dibandingkan orang lain. 

2) Pemberi Pengetahuan Budidaya

Terciptanya perubahan yang diikuti oleh sebagian besar petani salah satunya dipengaruhi adanya pengetahuan yang mapan terkait budidaya tanaman tersebut. Pengetahuan yang mapan penting untuk meyakinkan petani bahwa keputusannya untuk mengganti atau mengubah pola tanamnya tidak akan merugikannya di masa depan. Umumnya, pengetahuan mapan ini dicontoh oleh para petani dari orang-orang yang berhasil membudidayakan tanaman tersebut. Sehingga penting seorang petani sebagai sumber pengetahuan sekaligus teladan ketika harus mengubah praktiknya. Petani yang dimaksud di sini adalah petani yang dari pengalamannya memiliki pengetahuan yang mumpuni dalam budidaya tanaman tersebut sekaligus mau berbagi pengalaman pada petani-petani lainnya. Petani umumnya lebih percaya pada sesuatu yang dapat dilihatnya dari pada hanya dari mendengarnya saja. 
Pengetahuan empiris menjadi dasar petani untuk jajdi agen yang berperan dalam perubahan. Setelah kopi sigarar utang populer pada akhir tahun 90-an dan masyarakat beralih menjadi petani kopi, satu-satunya petani kopi yang menjadi rujukan adalah Ian, petani kopi yang memiliki pegetahuan mumpuni dalam budidaya kopi. Pengetahuan tersebut tampak pada keberhasilannya memenuhi kebutuhan rumah tangga hanya dengan mengandalkan lahan kopi. Walau Ian bukan termasuk orang yang banyak bicara dan bukan juga tokoh adat atau tokoh masyarakat tapi kemampuannya bertanam kopi bisa menjadikannya sebagai role model penanaman kopi di Desa Parbotihan. Dia sering menjadi tempat bertanya ketika orang lain ingin mengetahui tentang budidaya kopi. Tidak bisa dipungkiri keberhasilan masyarakat bertani kopi melibatkan perannya.

3) Intervensi

Menurut Ortner (2006), ada tiga komponen penting dalam membahas agensi yakni intensi, universalitas dan relasi kuasa. Komponen ketiga ketika berbicara soal kekerabatan sangat berpengaruh signifikan. Hal ini bisa mengintervensi bahkan mengubah tindakan ke arah yang diinginkan oleh orang yang memiliki posisi sosial lebih tinggi. Jadi tidak hanya di keluarga saja, tapi di semua struktur sosial yang hierarkis. Perubahan praktik pertanian di Desa Parbotihan, sebagian disebabkan oleh adanya relasi kuasa dalam hubungan kekerabatan yang kadang mengintervensi perilaku kerabat. 
 “binaen pe kopi on, holan ala ni hata ni abang an do” (Kalau tidak karena saran abang, Saya tidak akan menanam kopi ini). Sahut Usmar, salah seorang petani muda dalam wawancara.
Pernyataan tersebut menunjukkan adanya rasa terpaksa dalam melakukan penanaman kopi. Pernyataan itu juga sekaligus menunjukkan intervensi yang terjadi dalam hubungan kekerabatan. Adanya intervensi saudara mendorong Andi untuk melakukan perubahan jenis tanaman. Tanaman karet yang sudah siap dipanen, secara perlahan mulai diganti dengan tanaman kopi dan di sela-sela tanaman kopi dia juga mulai menanam cabai.

3. Berbagai arena transfer pengetahuan
 
Terjadinya perubahan praktik petani biasanya diawali dari pembicaraan-pembicaraan informal. Pembicaraan atau diskusi terjadi di berbagai arena sosial. Beberapa arena yang dijadikan sebagai tempat bertukar pikiran atau berbagi pengetahuan adalah kedai-kedai kopi, lokasi perayaan-perayaan adat, lokasi kerja ketika menjadi buruh tani serta berbagai pertemuan kelompok tani maupun arisan. Namun, di antara berbagai arena tersebut, yang paling menonjol sebagai arena transfer pengetahuan adalah kedai kopi ‘lapo’. 
Lapo menjadi tempat favorit para petani, khususnya laki-laki untuk bertukar pikiran dan berbagi informasi. Lapo juga menjadi tempat bertemunya berbagai macam orang dari latar pengetahuan yang berbeda-beda. Di lapo, warga terbiasa duduk untuk hanya sekedar minum, bermain catur, bermain gaple atau nongkrong. Dibanding dengan arena lainnya, lapo menjadi paling diminati sebagai arena interaksi dan berbagi pengetahuan serta paling intens. Para tamu warung bisa membahas apa saja, mulai dari kondisi kampung hingga kondisi negara, dari hal yang paling kecil hingga hal-hal besar. Seringkali perubahan yang terjadi di desa, diawali dengan pembahasan panas para pelanggang di lapo. Hampir di tiap dusun di Desa Parbotihan memiliki lapo yang buka setiap hari. 
Menurut salah seorang petani, terjadinya perubahan jenis tanaman dari kopi ke karet pada awalnya diinisiasi oleh seorang petani yang ‘banyak bicara’ di lapo. Pada suatu waktu beberapa warga ngaso di warung sambil menikmati teh dan kopi. Pada waktu itu terjadi pembicaraan hangat mengenai kondisi kopi yang tidak lagi produktif dan harga juga sedang murah-murahnya, di saat yang sama harga karet kala itu sedang tinggi. 
“on nama hapea on sidok natutu, anggo kopi i dang adong be i. Ninna i” (Cuma karet ini yang pasti, kalau kopi sudah habis itu, kata dia).
Selanjutnya petani tersebut memberikan hitung-hitungan matematis untuk meyakinkan bahwa mengharapkan kopi saat ini sangatlah tidak menguntungkan, tapi karet akan jauh lebih menguntungkan di masa mendatang. Dia lalu memperkuat argumennya dengan menunjukkan bahwa harga karet sekarang sangat baik dan itu akan jauh lebih baik di masa mendatang. Walau pada akhirnya, prediksinya tersebut justru tidak terbukti, namun dia telah berhasil membuat orang terkesan ketika mendengar pembicaraannya.
Pembicaraan-pembicaraan tidak terjadi hanya sekali tapi berlangsung tiap kali para petani duduk di lapo, sehingga membuat beberapa orang terpengaruh dan berinisiatif mencari bibit karet di kesempatan-kesempatan lain. Pada akhirnya para petani sudah menanam karet dan mengganti tanaman kopinya. Uniknya petani yang menyarankan untuk mengganti komoditas justru tidak melakukan apa-apa sesuai sarannya. Petani tersebutnyatanya tidak pernah begitu serius dalam mengelola lahan pertaniannya. Oleh sebagian penduduk, dia dianggap pembual tapi justru inisiasinya oleh sebagian petani dianggap layak untuk diikuti. 
 “ai bohama, malas hian doi..holan naeng sermon ma nian karejona.. tokkin-tokkin sermon di lapoan, tokkin nai sermon di lapo na sada nai an..hape halak nga manapu, imana sai lalap sermon” (mau gimana, kerjanya juga malas, taunya hanya ceramah, bentar-bentar sermon, bentar-bentar sermon) – wawanara dengan Demar.
Pernyataan tersebut seolah menunjukkan bahwa agen yang menginisiasi perubahan bukanlah orang aktif berbudidaya, namun punya wawasan yang luas terkait situasi-situasi terkini.  Agen tersebut juga memiliki kemampuan berbicara sehingga mampu membuat orang lain terkesan dan membuat petani mengubah praktik pertaniannya.

KESIMPULAN
Terjadinya perubahan pada praktik pertanian di Desa Parbotihan dipengaruhi oleh peran agen-agen ganda yang memiliki kapasitas yang beragam. Agen-agen tersebut dengan kemampuan yang dimiliki memberi pengaruh kepada petani baik secara simultan maupun secara parsial. Agen-agen yang beragam tersebut meliputi kerabat yakni saudara kandung, teman yang intens bertukar pikiran di berbagai ruang publik seperti lapo, anggota kelompok tani serta  individu petani yang memiliki pengetahuan mendalam tentang budidaya jenis tanaman tertentu seperti kopi dan karet. Hubungan antaragen tidak selalu terkait, ada kalanya antara agen yang satu tidak mengetahui agen lain, termasuk pada intensi untuk mewujudkan perubahan.
Selain keragaman agen, beberapa peran yang tampak dalam proses perubahan yakni pengenalan, pengayaan pengetahuan dan intervensi. Tiga peran ini tidak selalu dimiliki oleh masing-masing agen, tapi kadang kala seorang agen hanya memiliki kapasitas untuk mengenalkan, kadang seorang agen hanya sebagai pengayaan pengetahuan akan budidaya, kadang kala juga seorang agen hanya memiliki kapasitas mengintervensi tindakan salah satu atau sebagian dari komunitas petani. Walau demikian, bisa saja seorang agen memiliki dua atau ketigan peran tersebut sekaligus. Berbagai peran tersebut sedianya tampak pada lahan-lahan pertanian, namun pada masyarakat Desa Parbotihan biasanya peran tersebut tampak pada ruang-ruang publik.
Lapo menjadi salah satu ruang publik yang sangat penting. Tempat itu menjadi wadah bertemunya banyak orang, dari latar belakang, status, dan pengetahuan yang berbeda. Umumnya aktivitas di lapo didominasi oleh laki-laki. Oleh masyarakat Parbotihan, lapo menjadi tempat yang representatif untuk bertukar pikiran dan berbagi pengetahuan mengenai apa saja, termasuk pertanian. Seringkali juga, lapo menjadi awal munculnya ide-ide baru yang berimplikasi pada perubahan praktik petani, termasuk perubahan jenis tanaman yang kerap terjadi.
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